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Abstrak 
Tanaman tomat ceri merupakan tanaman hortikultura yang sangat diminati oleh masyarakat 
Indonesia. Penurunan produksi dapat disebabkan oleh organisme penggangu tanaman, salah 
satunya nematoda puru akar yang disebabkan oleh nematoda Meloidygene sp. Kerugian 
akibat serangan nematoda pada produksi tanaman tomat dapat mencapai 20% dari total 
produksi. Penggunaan agensia hayati Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. memiliki 
kemapuan merusak telur nematoda Penggunaan media produksi yang tepat mampu 
mendukung kinerja agensia hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
parasitasi Tricoderma sp. dan Streptomyces sp. dari beberapa media produksi terhadap telur 
nematoda Meloidygene sp. secara in vitro sehingga diharapkan berpotensi sebagai agensia 
hayati nematoda puru akar pada tanaman tomat ceri.  Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan faktor pertama perbandingan isolat kombinasi 
Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. serta faktor kedua yaitu jenis media produksi. 
kemudian dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf kepercayan 95%. Hasil penelitian 
didapatkan bahwah tingkat kemampuan parasitasi perlakuan kombinasi perbandingan 
Trichoderma sp. dan Streptomyces sp.dengan jenis media produksi berkisar 21,33% - 
64,67%. Kemampuan parasitasi tertinggi pada perlakuan kombinasi TS1:3E ( Trichoderma 
sp. dan  Streptomyces sp. perbandingan 1:3 dalam media produksi EKG) dan tingkat 
parasitasi terendah pada perlakuan kombinasi TG (Trichoderma sp. dalam media produksi 
GN). Hal ini menunjukan  interaksi antara perlakuan kombinasi perbandingan Trichoderma 
sp. dan  Streptomyces sp. berupa kemampuan memarasit dengan cara mekanis, enzimatis dan 
menghasilkan metabolit sekunder  dengan perbandingan terbaik TS 1:3. Interaksi dengan 
menggunakan media produksi mendukung tingkat kemampuan parasitasi dengan media 
terbaik yaitu EKG (Ekstrak Kentang Gula). 
 
Kata kunci: Trichoderma sp., Streptomyces sp., telur Meloidygene sp., tingkat parasitasi 
 
Pendahuluan 
Tanaman tomat ceri merupakan tanaman hortikultura yang sangat diminati oleh 
masyarakat Indonesia. Menurut Puspitasari et al., (2018) produksi tomat ceri di Indonesia 
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hanya memenuhi 60% dari permintaan pasar dan mengalami fluktuati bahkan penurunan 
yang signifikan. Jenis organisme pengganggu tanaman penting yang sering menyerang 
pertanaman tomat adalah nematoda puru akar yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne 
sp. (Santo et al., 2019). Kerugian akibat serangan nematoda pada produksi tanaman tomat 
dapat mencapai 20% dari total produksi. Serangan nematoda ini mengakibatkan perakaran 
tanaman rusak sehingga penyerapan hara dan air terganggu, serta pertumbuhan tanaman 
terhambat (Manan dan Endang, 2015). Telur nematoda memiliki pembungkus berupa matriks 
gelatin sehingga tahan berada dalam tanah dan daerah perakaran inangnya. (Indarti dan 
Bambang, 2014). Pengendalian nematoda dengan penggunaan pestisida dengan bahan aktif 
yang bersifat racun dan sulit terdegradasi juga menimbulkan berbagai dampak negatif.  
Penggunaan mikroorganisme sebagai agen pengendali hayati nematoda puru akar 
tanaman tomat ceri dipilih karena kemampuannya memproduksi metabolit seperti antibiotik, 
senyawa enzim, dan  dapat mengkolonisasi pada rhizosfer tanaman (Kerry, 2012). Pada 
penelitian Indarti dan Bambang (2014) melaporkan bahwa isolat Trichoderma sp. dapat 
memarasitkan telur nematoda Melodoigyne incognita hingga 89,79% sehingga dapat 
mengurangi kemampuan nematoda memperbanyak diri. Menurut Anugrahwati (2008) 
berdasarkan hasil penelitiannya Streptomyces somaliensis memiliki tingkat mortalitas 
terhadap nematoda sebesar 21,4 % dengan aktivitas nematisida yang tinggi. Faktor penting 
yang mempengaruhi pertumbuhan agensia hayati  adalah kandungan nutrisi media 
perbanyakan atau produksi (Mayaserli dan Renowati, 2015). Jenis media perbanyakan akan 
mempengaruhi tingkat kemampuan agensia hayati untuk mengendalikan nematoda puru akar. 
Maka dari itu, dilakukan penelitian mengenai potensi kemampuan Tricoderma sp. dan 
Streptomyces sp. sebagai agensia hayati  pada penggunaan berbagai media produksi, yaitu 
media EKG (Ekstrak Kentang Gula), GN (Glucose nitrat) dan coconut water secara in vitro. 
 
Metodologi 
A. Pengambilan sampel dan ekstraksi-isolasi nematoda puru akar (Meloidogyne sp.) 
Eksplorasi pengambilan sampel tanah dan akar hasil pada pertanaman tomat di sentral 
produksi tomat di Pasuruan. Pengambilan sampel akar dilakukan secara Purposive sampling 
pada tanaman yang mengalami gejala serangan nematoda puru akar berupa layu kuning pada 
daun dan terjadi pembentukan gall atau pembengkakan akar. Pengambilan sampel tanah 
dilakukan pada daerah perakaran tanaman yang bergejala sekitar 500 gram tanah/tanaman. 
Isolasi nematoda puru akar dengan metode ekstraksi-isolasi Corong Baerman Modifikasi. 
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Setelah itu, ditularkan pada tanaman tomat yang sehat, apabila tomat tersebur menimbulkan 
gejala nematoda puru akar, maka telah memenuhi syarat postulat Koch sehingga dapat 
digunakan untuk bahan uji in vitro. Metode identifikasi berupa metode morfometri 
mengamati morfologi dan ciri-ciri nematoda. 
B. Pembuatan media produksi dan agensia hayati 
Media produksi yang digunakan untuk perbanyakan Streptomyces sp. dan Trichoderma 
sp. menggunakan media EKG (Ekstrak Kentang Gula), GN (Glucose Nitrat) dan CW 
(Coconut Water).  Komposisi media EKG yaitu 250 gram kentang, 20 gram gula dan 1 liter 
aquades steril. Pada media GN komposisi terdiri dari glukosa 1 gram, KH2PO4 1,75 gram, 
NaNO3 0,85 gram, KCl 0,75 gram, MgSO47H2O 2,5 gram, agar 20 gram, dan 1 liter 
aquades steril. Sedangkan, media CW yakni 1 liter air kelapa yang telah disterilkan.  
Pembuatan agensia hayati menggunakan perlakuan komposisi perbandingan Streptomyces sp. 
dan Trichoderma sp. yang diperbanyak ke dalam media produksi. Komposisi perbandingan 
menggunakan bor gabus (diameter 0,5 cm). Pada perlakuan  S (Streptomyces sp. 4 plong), T 
(Trichoderma sp. 4 plong), TS2:2 (Streptomyces sp. 2 plong dan Trichoderma sp. 2 plong), 
TS1:3 (Streptomyces sp. 3 plong dan Trichoderma sp. 1 plong), K (Tanpa Pemberian Agensia 
Hayati). Masing –masing perlakuan dimasukan kedalam 150 ml media produksi dan dishaker 
selama 14 hari. 
C. Uji kemampuan parasitasi kombinasi Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. terhadap 
telur nematoda puru akar (Meloidogyne sp.) secara In vitro 
Uji kemampuan parasitasi kombinasi Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. pada 
beberapa jenis media produksi dilakukan secara in vitro di laboratorium Kesehatan Tanaman, 
Jurusan Agroteknologi, UPN “Veteran” Jawa Timur mengacu pada metode Sun et al. (2006). 
Sebanyak ±50 butir telur dimasukkan ke dalam tabung eppendorf steril, ditambahkan 
suspensi kombinasi perlakuan sebanyak 300 µl. Inkubasi dilakukan pada suhu ruangan 
sampai 14 hari. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop compound (Olympus 
CX33) dengan perbesaran 400x. Isolat yang tumbuh membentuk hifa disebagian atau 
menutupi keseluruhan dinding telur dikategorikan mampu memarasitkan telur nematoda yang 
diuji. (Oliveres-Bernabeu & Lopez-Liorca, 2002). Tingkat kemampuan isolat Trichoderma 
sp. dan Streptomyces sp. memarasit telur dihitung berdasarkan persentase telur terparasit 
terhadap jumlah keseluruhan telur yang diuji (Indarti dan Bambang, 2014). Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor yaitu Faktor 
pertama adalah perbandingan isolat kombinasi Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. serta 
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faktor kedua yaitu jenis media produksi. Kombinasi perlakuan sebanyak 15 perlakuan 
termasuk kontrol dan diulang sebanyak 3 kali ulangan. Analisis data menggunakan 
(ANOVA) dan diuji lanjut menggunakan Uji DMRT dengan tigkat kepercayaan 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Identifikasi nematoda puru akar (Meloidogyne sp.)   
Hasil eksplorasi nematoda puru akar berupa akar yang bergejala dan  tanah pada daerah 
perakaran. Selanjutnya, di ekstraksi – isolasi dengan metode corong baerman modifikasi 
selama ±24 jam. Kemudian  isolat nematoda disaring menggunakan saringan  nematoda 100, 
250, dan 500 mesh. Hasil penyaringan diamati menggunakan mikroskop stereo dan 
selanjutnya dilakukan identifikasi morfometrik dengan menggunakan mikroskop compound 






Gambar 1. Identifikasi Morfometrik Nematoda Meloidogyne sp. A. Telur, B. Juvinile II, C. 
Stilet, D. Jantan dewasa, E. Betina dewasa  
B. Hasil uji kemampuan parasitasi kombinasi Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. 
terhadap telur nematoda puru akar (Meloidogyne sp.)  secara in vitro 
Hasil uji kemampuan parasitasi kombinasi Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. pada 
beberapa jenis media produksi menunjukan bahwa pada semua perlakuan memiliki 
kemampuan tingkat parasitasi yang berbeda (Tabel 1). Kemampuan parasitasi pada setiap 
perlakuan terhadap telur nematoda Meloidogyne sp. berkisar 21,33% - 64,67%. Kemampuan 
parasitasi tertinggi pada perlakuan kombinasi TS1:3E ( Trichoderma sp. dan  Streptomyces 
sp. perbandingan 1:3 dalam media produksi EKG) dan tingkat parasitasi terendah pada 
perlakuan kombinasi TG (Trichoderma sp. dalam media produksi GN). Hasil pengamatan 
terhadap kerusakan telur Meloidogyne sp. akibat terparasit Trichoderma sp. dan Streptomyces 
sp. pada beberapa jenis media produksi memperlihatkan tipe-tipe kerusakan yang bervariasi 
(Gambar 2 ).   
A B C D E 
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Tabel 1. Tingkat kemampuan parasitasi perlakuan kombinasi Trichoderma sp. dan 
Streptomyces sp. pada beberapa jenis media produksi terhadap telur nematoda Meloidogyne 
sp. 
No. Perlakuan Tingkat Parasitasi (%) 
1 KE 1.33 a 
2 KG 0.67 a 
3 KC 0.00 a 
4 TE 32.67 c 
5 TG 21.33 b 
6 TC 22.67 b 
7 SE 47.33 ef 
8 SG 42.67 de 
9 SC 38.67 d 
10 TS2:2E 59.33 fg 
11 TS2:2G 48.00 ef 
12 TS2:2C 46.67 e 
13 TS1:3E 64.67 g 
14 TS1:3G 53.33 f 
15 TS1:3C 43.33 de 
Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukan tidak ada berbeda 








Gambar 2. Telur nematoda Meloidogyne sp.  yang terparasit pada kombinasi Trichoderma sp. 
dan Streptomyces sp. pada beberapa jenis media produksi 
Kombinasi perlakuan perbandingan Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. memiliki 
persentase lebih tinggi dibandingkan dengan perbandingan tunggal Trichoderma sp. dan 
Streptomyces sp. Persentase kemampuan parasitasi berkisar 43,33% - 64,67% dengan 
persentase terendah pada perlakuan kombinasi TS1:3C ( Trichoderma sp. dan  Streptomyces 
sp. perbandingan 1:3 dalam media produksi Coconut water). Sedangkan pada perbandingan 
tunggal Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. hanya berkisar 21,33% - 47,33%. Hal ini 
menunjukan bahwa perlakuan kombinasi Trichoderma sp. dan  Streptomyces sp. memiliki 
interaksi dalam proses mekanisme parasit dari Trichoderma sp. dan  Streptomyces sp.  
Adapun interaksi yang terjadi Trichoderma sp. mampu memparasit lapisan matriks gelatin 
telur nematoda dengan kekuatan mekanis, dan enzimatis. Kekuatan mekanis yaitu hifa dari 
Trichoderma sp.  dapat merusak lapisan terluar telur dan dapat memarasitkan telur/ 
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enzimatis berupa enzim protease yang dapat menipiskan telur nematoda sehingga telur 
mudah pecah dan tidak dapat melanjutkan ke fase juvinile (Chen, et al., 2009. Selain itu, 
menurut Stoppacher et al., (2010) Trichoderma sp. dapat mengeluarkan metabolit sekunder. 
Metabolit sekunder yang dikeluarkan oleh Trichoderma sp. beberapa bersifat racun terhadap 
telur Meloidogyne incognita. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan filtrat biakan 
Trichoderma sp. untuk menekan penetasan telur. Sedangkan  mekanisme parasit 
Streptomyces sp. terhadap telur nematoda melalui mekanisme enzimatis dan menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder. Mekanisme enzimatis berupa enzim hidrolitik ekstraselluer 
seperti kitinase untuk mendegradasi  khitin pada telur nematoda (Suryaminarsih, 2020). Hal 
ini menyebabkan rusaknya telur nematoda sebelum memasuki tahap penetasan menjadi 
juvinile. Mekanisme senyawa metabolit sekunder berupa senyawa yang memiliki aktivitas 
nematisida yang tinggi sehingga mempengaruhi tingkat mortalitas nematoda (Anugrahwati, 
2008) dan mempengaruhi jumlah telur terparasit baik telur yang terselubungi ataupun telur 
yang telah mengalami kerusakan.  
Faktor jenis media produksi juga mempengaruhi tingkat parasitasi, pada perlakuan 
TS1:3E memiliki tingkat parasitasi tertinggi, dikarenakan media EKG (Ekstrak Kentang 
Gula) mendukung proses metabolisme mikroba. Menurut (Fitriana, 2020) bahwa hasil 
interaksi metabolit sekunder Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. dalam media EKG 
memiliki indeks kitinolitik yang tinggi dibandingkan dengan media produksi yang lain, 
sehinggaenzim kitinase yang dihasilkan juga tinggi dan aktif. Hal ini mendukung kemampuan 
mekanisme Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. dalam memarasit telur nematoda. Selain 
itu, pada media EKG terdapat sumber karbon yang diperoleh dari ekstrak kentang dan 
glukosa dalam jumlah yang besar dibandingkan dengan media GN dan Coconut water. Pada 
perlakuan parasitasi terendah yaitu kombinasi TS1:3C tidak mampu mendukung 
Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. dalam  memparasit telur dikarenakan beberapa faktor 
yang tidak mendukung kerja mekanis, enzimatis serta metabolit sekunder dari Trichoderma 
sp. dan Streptomyces sp. terjadi interaksi antara perlakuan kombinasi Trichoderma sp. dan 
Streptomyces sp. dengan media produksi. Berdasarkan penelitian diatas perlakuan kombinasi 
TS1:3E ( Trichoderma sp. dan  Streptomyces sp. perbandingan 1:3 dalam media produksi 
EKG)  berpotensi sebagai agensia hayati nematoda puru akar pada tanaman tomat ceri. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kombinasi isolat Trichoderma sp. dan Streptomyces sp. dengan media produksi EKG 
pada perbandingan 1:3 memiliki tingkat kemampuan parasitasi terhadap telur nematoda 
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Meloidogyne sp.   Kemampuan memarasit Trichoderma sp. dan Streptomyces sp.  dengan 
cara mekanis, enzimatis dan menghasilkan metabolit sekunder  sehingga persentase tingkat 
kemampuan parasitasi mencapai 64,67%. Interaksi dengan menggunakan media produksi 
mendukung tingkat kemampuan parasitasi dengan media terbaik yaitu EKG (Ekstrak Kentang 
Gula). Hal ini juga didukung dengan media EKG yang mampu memaksimalkan kerja enzim, 
menghasilkan matabolit sekunder serta mekanis dengan pertumbuhan hifa dan spora.  
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